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Abstrak
BantaranSungaiCode merupakanwilayahpusatkotaYogyakartayangdipenuhi
oleh perkampunganpadatpenduduknya.Sistemkehidupanmasyarakatkampungbantaran
SungaiCodesudahterintegrasidengankehidupansosialekonomimasyarakatkotaYogyakarta.
Permasalahanyangmunculadalahrendahnyakualitasinfrastrukturterutamafasilitassanitasi
karenakendalaterbatasnyakemampuanekonomimasyarakatdanbentuktopografiyangterjal.
Akhirnyasungaimerupakantujuanpembuangankhirlimbahsanitasilingkungantanpaproses
terlebihdahulu.
Penelitiani imenyimpulkanbahwapolasanitasikomunallebihdapatditerimaolehmasyarakat
daripertimbangansosial.ekonomidankondisilingkunganyangterjal.Dimasamendatangsistemini
perludijadikandasarpengembanganteknissistemsanitasibantaransungaiuntukmemperoleh
sustaillabilityangtinggi.
Katakunci:sanitasi.topografiterjal.sanitasikomunal
Abstract
Code riversideis part of celltral busillessdistrict ill Yogjakartacomposedby denselypopu-
latedkamp//IIgs.Commullitywayof life ill thekampullgshavebeensuccessfullyilltegratedwith
social-ecollomicof theurball community.Thecrusialproblemfaced by thecommullityis lack of
infrastructurefacilities especiallysanitatioll.
This situatioll is verymuchrelatedto social-ecollomiccOllstrailltsof thecoml1l1mityalld
topographicalsiwatioll asfisical cOllstraillls.Filially, sallitationdisposalshaveto bedischarged
illto Code RiI'er withoutpreprocessillg.
The studyCOlieludesthatcommunalsallitatiollsystembecomesthemostacceptablesystem
based011socio-ecollomicand topographicalcOllstraillts.In thefuture communalsallitatiollsys-
temmaybecomea basic techllicalcOllsideratiolls10developsallitatiollsystemill the riverside
settlemelltsalld 10achievesustainability.
Key words:sallitatioll,slopetopography,commullalsanitatioll.
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PENDAHULUAN
Urbanisasidi Indonesialebihbanyak
dipengaruhiolehprosesindustrialisasi,dan
dipicutersedianyainfrastrukturyanglebihbaik
dibandingkanyangtersediadi perdesaan.
Karenapertumbuhanindustrilebihbanyakdi
perkotaanmakakesempatankerjarelatiflebih
banyaktersediadibandingkandi perdesaan.
Olehsehabitusatuhalyangtidakdapatdihindari
adalahperpindahanpendudukdariperdesaan
keperkotaandenganalasanutamaadalah
untukmemperolehpekerjaan.
Secaraumumciripendudukmigranadalah
berorientasitransisiagrariske urban,dan
kualitassumberdayamanusiayangrelatif
rendah,terutamatingkatketrampilanuntuk
mengisikebutuhanindustri.
Paramigranyangmasukdalamkategori
sosialekonomimarginalkemudiancenderung
membentuksuatukomunitasdengantata
kehidupanyangsifatnyaenclavedyangpada
umumnyadiwamaiolehpolakehidupangraris-
urban.Polakehidupantersebutdidasarkanpada
kebersamaanyangkuatsertamembentuk
sistemkehidupansosialekonomiyangsepadan
denganbasiskehidupansektorekonomiinfor-
mal.Pola kehidupanyangkhastersebut
merupakansatu-satunyapilihanyangdapat
dilakukanmerekakarenaketerbatasan-
keterbatasanyangada.Wujudnyatadalam
kontekskehidupanperkotaanadalahtumbuh
danberkembangnyaperkampunganyang
bercirikehidupanagrarisdidalamlingkungan
perkotaan.
Padaumumnyajumlahterbesarpenduduk
perkotaandi Indonesiaberpenghasilan
menengahkebawah,dengandemikianpengem-
bangansanitasiperkotaanbanyak terkait
dengankehidupanmasyarakatberpenghasilan
menengahkebawah.
Permasalahanumumyangtimbuladalah
rendahnyakualitasinfrastrukturterutama
fasilitasanitasidiperkampungankotakarena
berbagaikendalafisiklingkungan,sosial,dan
ekonomipenghuninya.Yogyakartamerupakan
salahsaturepresentasidarikenyataan-kenyata-
an tersebut,sehinggasangatmenarikuntuk
ditelitibagaimanapolapengelolaansanitasioleh
parapendudukterutamadi wilayahpadat.
Feachem(1980) menyebutkansecara
garis besar bahwa pembangunansanitasi
perkotaandidasarkanpadatigaprinsip,yaitu:
J. Siteandservicesscheme.
Terkaitdenganpembangunanperumahan
baruuntukmasyarakatekonomilemah.Sanitasi
lingkungandibangunbersamasecaraterpadu
baiksecaraindividu,komunalmaupundikaitkan
dengansistemjaringansanitasikota.
2. Upgradingscheme
Programini didasarkanpada model
kerjasamaantarapemerintah(authority)
denganmasyarakatyangmenjadisasaran
program.Perencanaandanpembangunan
dilakukansecarabersama(participatory
approach).
3. Selfbuiltscheme
Didasarkanpada kegiatanperencanaan
danpembangunanyangdikerjakansecara
swadayaolehmasyarakat.Olehkarenaitu,
bantuanyangdibutuhkanadalahpenyuluhan
danbimbinganteknisagartidakmenyimpang
darinorma-normaperencanaanyangbenar.
Di dalamperencanaandanpembangunan
sanitasiperkotaan,faktorsosial-ekonomisering
dapatmenjelaskankesalahankegiatansuatu
proyek.Seringadasesuatuyangdianggap
strangedi dalamnilai-nilaimasyarakatyang
menyebabkanketidakberhasilansuatuprogram
pengembangansanitasiperkotaan.Sering
terjadinyakegagalanjustrudisebabkanoleh
adanyapemaksaanaspekteknisdengan
mengabaikannilai-nilaimasyarakatdalampro-
gramsehinggatidaksepadanlagidengansistem
lokalmasyarakat.
Jadiapabilaterdapatbeberapaf ktoryang
spesifikdaribudayalkebiasaanpe dudukdalam
kontekspembangunans itasi,makakemudian
seringtimbulkesulitanyangjustruberasaldari
perbedaanpandanganantarapemerintah
denganmasyarakatpengguna.MenurutBime,
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S (1986)faktor-faktorumumyangharus
dipertimbangkangarpembangunansanitasi
perkotaansustainableadalah:
1. Kecocokan,yangberkaitaneratantara
sistemsanitasidengankesesuaiandan
akseptabilitasterhadaptatakehidupan
masyarakatdanlingkungan.
2. Biayaperawatan,adalahkemampuan
masyarakatuntukmengoperasikandan
merawatsanitasipadatahapselanjutnya
(sustainability).
3. Pengorganisasian,terutamaapabila
fasilitassanitasiharusdigunakansecara
sharingantaraparapenduduksendiri.
Di Yogyakarta,pembangunansanitasi
sudahdilakukansejaklamabaik berbasis
individu,kolektifmaupunbantuanpemerintah.
Sejakdekadeterakhirnipembangunans itasi
sangatefektifkarenaselaluterintegrasidengan
beberapaprogramperbaikankampung.
Daribeberapareferensiyangada(Skin-
ner,RJ, 1983;Ward.P,1992)cirikampungyang
cocok untukmenerimabantuansanitasi
bercirikan:
1. Pendudukberpendapatanmenengahke-
bawah.
2. Terdiriataspendudukdanbangunanber-
kepadatanti ggi.
3. Tidakmungkinmendapatkanpelayanan
sistemsewerageperkotaan.
4. Berpendudukyangmemilikiwillingness
kuat untuk meningkatkan kualitas
lingkungandankesehatanmasyarakat.
5. Secara teknis memungkinkan untuk
membayarsistemsanitasi.
Melihatkompleksitaspersyaratandanciri
tersebut,makapenelitianyangmendalamuntuk
mengetahuikarakteristiksosialekonomimasya-
rakatmenjadisangatpentinguntukmengetahui
tingkat compatibility (kesepadanan)dan
affordability(kemampuan)masyarakatuntuk
menerimaproyektersebut(Danby.M, 1989).
Polapengelolaandanpemanfaatansanitasioleh
masyarakatdapatdigunakanuntukmengetahui
tingkat kesepadanan, kemampuan dan
akseptabilitaspenduduk.Aspekteknis-teknologi
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jugasangatpentinguntukdidukungolehsurvei
yang mcndalamkarenaketepatanteknologi
yangdigunakanakanmenentukankeberlanjutan
di masamendatang.
TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahuisepertiapapola
pengelolaansanitasiyangdilakukanoleh
pendudukwilayahbantaranSungaiCode,
Yogyakartadan pertimbanganapayang
mendasaripolapengelolaantersebut.
METODOLOGI
1. WilayahPenelitian
Penelitiandilakukandibeberapaperkam-
punganyangtelahmemperolehbantuanpro-
grampeningkatansanitasidantelahmelakukan
peningkatansanitasilingkungansecara
swadaya.Untuk mewakiliwilayahyang
memilikikontekspermasalahansepertidibahas
sebelumnyamakadipilihwilayahpenelitian
dengangambaransebagaiberikut:
a. WilayahbantaranSungaiCode yang
diwakiliolehpenggalutara,tengahdan
selatan.
b. Wilayahyangmemilikisistemsanitasiin-
dividualmaupunkomunalyangdioperasi-
kanbersama,dengandemikiandipilih
kelurahansebagaiberikut(Peta1):
1) KelurahanTerban
2) KelurahanPurwokinanti
3) KelurahanWirogunan
2. PengumpulanData
a. Datasekunderdiperolehdariinstansi
pemerintahkotaYogyakartadaerah
danperpustakaan.
b. Dataprimerdiperolehmelaluisurvey
lapangandanangketkepadapen-
dudukwilayahpenelitian.
3. MetodeAnalisis
Tujuanpenelitianini adalahmengetahui
polapengelolaansanitasiolehmasyarakat
sertapertimbanganyangmempengaruhinya.
UntukitumetodayangdigunakanadalahCross
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SectionalAnalysisuntukmenganalisisberbagai
obyekdalamkurunwaktuyangsarna.
PEMBAHASAN DAN HASIL
A. Jenis Sistem Sanitasi Lingkungan
yang Berkembangdigolongkanke
dalam2 kategorisistemdanpelayan-
annyayaitu:
1. Sistemsanitasiterpusat,dibangunpertama
kalipadajamanpenjajahanBelandadan
hinggasaatini melayanisecaraterbatas
padawilayahdi antaraSungai~odedan
SungaiWinongo.Menggunakansistem
jaringanprimer,sekunder,tersier,dan
seterusnyapadaakhimyadisalurkanke
pengolahlimbahdi wilayahKabupaten
Bantu!.Penggunal yananinidiharuskan
membayarretribusi.
2. Sistemsanitasilokal,melayaniwilayah
yangsecarateknistidakdapatdilayanioleh
sistemsanitasiterpusatterutamakarena
kondisigeografis,misalwilayahdibantaran
sungai.Sistemlokalterdiriatas:
u
t
Gambar1.PetaKelurahanWilayahPenelitian
t.. ..'
Keterangan:
I. Kel. Terban,2.Kel. Purwokinanti,3.Kel. Wirogunan
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a. SistemSanitasiKomunal, yaitu
sejumlahwe individualmenggunakan
satuataulebihseptictankdansumur
peresapankomunaI.Sistemini telah
berkembangdi KelurahanTerban,
Purwokinanti dan Wirogunan.
Kelurahan Purwo-kinanti telah
mengembangkanseptictankkomunal
dibawahjalanlingkungan,sedangkan
di Terbanlebihmengembangkandi
lokasipinggirsungai.Namunsemua
sistemtersebutakhirnyasebagian
dibuangkesungaidansebagianlagi
dibuangmelaluisumurperesapan
(gambar2).
b. Sistemwe Umum,berkembangdi
wilayahdimanatidakmemungkinkan
membangunwe individualkarena
tidakadaspaceyangcukup.Sistem
ini berkembangdi seluruhwilayah
penelitian,dansisteminicukupdapat
ditermaolehpendudukbagipara
penduduk(gambar3).
c. Sistemwe Individual,seringdisebut
jambankeluarga,merupakanfasilitas
we untuksetiapunitrumah.Pada
umumnyaberkembangdi rumah-
rumahyangmasihtersedial hanyang
sangatterbatas(gambar4).
3. Sesuaidenganstandaryangdikeluarkan
olehWHO, sistempembuanganlimbah
yangmenggunakansumurperesapan
hanyasesuaiditerapkanpadakawasan
permukimanyangmempunyaikepadatan
pendudukurangdaTi100orangperha
(ShortClare,1998)
we
IndiVidual
~ Sumurperesapan<(sebagiankecil)Septic((Ink~ komunalwe ~ Sungai
Individual (sebagianbesar)
Gambar2.SistemSanitasiKomunal
Sungai
(sebagiankecil)
SumurPeresap
(sebagianbesar)
Gambar3.SistemWC Umum.
Rumah
we
Sungai
Sumur
peresap
Gambar4.SistemWC.Individual
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B. BantuanLembagaEksternal
Adalahbantuanpemerintahdanberbagai
organisasinon-pemerintahyangdikaitkan
denganprogramperbaikankampungdansalah
satukomponennyadalahpembangunan
sanitasilingkungan.Bantuantersebutdi-
golongkankedalam3kategori,yaitu:
I. Jambankeluarga/WCindividual
Bantuani idiberikanolehpemerintahkota
melalui:
a. ProyekDinasKebersihandanPerta-
mananPemerintahKotaYogyakarta,
dikerjakanolehpemborongdalam
bentukkomponenbakair,jamban,
septictank,sumurperesapandan
pelaksanaanpembuatan.
b. Bantuankreditsanitasibergulir,yaitu
bantuanberupauanguntukmem-
bangunfasilitasanitasi,setelahlunas
danatersebut digulirkansebagai
berikutkepadamasyarakatlainnya.
2. WCUmum
BantuandiberikanolehPemerintahKota
Yogyakartadalambentukkomponen
saranairbersih,kamarmandidanWC,
jambandanbakairsertasistemseptictank
dansumurperesapankomunal.
3. SistemSanitasiKomunal
Dimaksudkanuntukpercontohanuntuk
wilayahyangpadatpenduduknyadan
terutamadidaerahbantaransungai.
C. PolaPengelolaanSanitasiLingkungan
olehMasyarakat
Permasalahanyangseringdirasakanoleh
masyarakatd risistemwe individualntara
lainmampetnyasaluran,kebocorandankadang-
kadangbeayaperawatanyangtinggi.
Masalahlain yangditemukanadalah
tempatpengolahanpembuanganlimbah
(septictank).Hasilsurveymenggambarkan
tidakadaatausedikittersedialahankosong
sertajarakantarrumahyangsangat sempit
(Tabel2),dengandemikiantimbulkesulitan
untukmemilihtempatuntukmembangun
septic tank dan sumurperesapanyang
memenuhisyarat.FasilitasWC individuyang
sangatberdekatandenganrumahtetangga
disebutkanmenyebabkantidaknyamanoleh
pararesponden(Tabel1).
PadaTabel2,tergambarda64%fasilitas
sanitasidenganjarakantarasumurperesapan
dansumurkurangdari10meter.Padahalpada
Tabel3menunjukkanmasih100%kebutuhan
No
Tabel2.JarakSepticTankWCPribadidenganSumur
1
2
3
Daerahsurvey
Terban
Purwokinanti
Wirogunan
Rata-rata
Sumber:Surveylapangan2005
<10m
84%
62%
46%
64%
>lOm
16%
38%
54%
36%
155
Tabell. KeluhanPemakaiWC Individu
No Daerahsurvey Mampet Bocor Tidaknyaman
1 Terban 39% 46% 15%
2 Purwokinanti 16% 58% 26%
3 Wirogunan 63% 6% 31%
Rata-rata 40% 36% 24%
Sumber:Surveylapangan2005
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Tabel3. KebutuhanAir
No Sumur
1
2
3
OaerahSurvey
Terban
Purwokinanti
Wirogunan
Rata-rata
Sumber:Surveylapangan2005
airberasaldarisumurdangkal,dengandemikian
fenomenaini menjadisalahsatuindikator
adanyapeneemaranair sumurolehsumur
peresapanirlimbahdiwilayahpenelitian.
Salahsatupemeeahandaripermasalahan
sanitasitersebutadalahpengembanganwe
komunal.Darihasilangket,sejauhini tidak
ditemukanadanyakeluhanburukterhadapwe
komunal.Tabel4menunjukkanpadaumumnya
sistemwe komunalmasihmemilikijarak
antarasumurperesapandengansumurdangkal
lebihdaritometer(yaitu86%)danhanya14%
berjarakurangdari10meter.Kondisinilebih
menjamindiperolehtingkatkesehatanyang
lebih baik selainbiayaperawatandapat
ditanggungbersamaolehmasyarakat.eara
sepertiini menuntutbeayaperawatanper
keluargamenjadilebihringandibandingkan
dengansistemwe komunaldapatdibangun
padalahan-Iahanperkampunganyangterbatas.
Dengankatalainsisteminicoeokuntukondisi
perkampunganpadatdiperkotaan.
Adapunalasanrespondenmembangun
sistemwe komunaleukupbervariasi,namun
pada umumnyalasannyaadalahlahanyang
terbatas,biayadanperawatanyanglebihmurah
sehinggamerekamerasalebihaffordable
dibandingkandengansistemlainnya(Tabel5)
Pembangunansistemwe komunalharus
mempertimbangkanst tustanah,statusrumah,
pendapatandanaspeklingkungan.Oiwilayah
penelitianmasihditemuiadanyamasyarakat
yangmenyewarumahatautanah(Tabel6).
Masyarakatyang statustanahdan atau
rumahnyaadalahsewapadaumumnyaenggan
156
PAM
100%
100%
100%
100%
untukmembangunsistemsanitasiyangbaikdi
tempatnyadenganbeayasendirikarenatidak
akanmemanfaatkandalamjangkawaktuyang
lama,lebih-Iebihwe individual.Olehkarena
itusistemwe komunalakanlebihtepatbagi
pendudukberkategorisewa.
Polapengelolaansistemsanitasikomunal
lebihmenguntungkandibandingkansistemin-
dividual,karena:
1. Lebih menghematlahanatautempat,
karenatidakmembutuhkanbanyakseptic
tankdansumurperesapan,eukupsatu
septictankdansatusumurperesapan
untukbeberapawe individual atau
komunal.
2. Pembuangankotoranllimbahakanlebih
terkontrol, karena saluran-saluran
pembuanganlimbahmenjaditerpusat.
Oengandemikianpengawasanproses
pembuanganlimbah dan perawatan
menjadilebihmudahdanefektif.
3. Biayarelatif lebihmurah,tidakperlu
membangunsatuseptictankdansatu
sumurperesapanu tuksatuwe, sehingga
biayapembuatandanperawatanrelatif
lebihmurahuntukukurankeluarga.
4. Lebihramahlingkungan,denganadanya
satuseptictankdansatusumurperesapan
untukbeberapawe dapatmenghindari
kepadatanseptic tank dan sumur
peresapanatauterlaludekatnya ntara
sumurperesapandengansumberair
dangkal, sehingga kemungkinan
tereemarnyasumberair dangkalrelatif
lebihkecil
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Tabel4.JarakSumurPeresapanKomunaldenganSumur
TabelS.AlasanPenggunaanwe Komunal
Tabel6. StatusTanahPenduduk
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Diwilayahpenelitian,polasistemsanitasi
komunallebihdapatditerimadibandingkan
dengansistemsanitasiindividualkarena
kesulitanuntukmemperolehlahanyang
cukupdanpembangunansertabeaya
perawatanyang lebih murah dan
terjangkau.
2. Di wilayahpenelitian,sistemperesapan
limbahseharusnyatidakditerapkankarena
kepadatanpendudukmelebihi100orang
perha.Halinitidakmemenuhipersyaratan
yangdikeluarkanolehWHO.
3. Di wilayahpenelitian,sistemsanitasi
komunalmemberidampakpadatingkat
pencemaranirdangkalyanglebihkecil
karenajarakperesapanlimbahdengan
sumurdangkal>I0meterdapatdipenuhi.
B. Saran
1. Penjelasan umum tentang sanitasi
lingkungansangatpentingbaik yang
menyangkutmaterimaupunfrekuensi
penyuluhan,dapatdilakukanmelaluime-
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No DaerahSurvey <10m >lOm
I Terban 26% 74%
2 Purwokinanti 11% 89&
3 Wirogunan 6% 94%
Rata-rata 14% 86%%
Sumber:Surveylapangan2005
No Daerahsurvey Lahanterbatas Beayaperawatan Lebihbaik
I Terban 54% 41% 5%
2 Purwokinanti 91% 9%
3 Wirogunan 62% 36% 2%
Rata-rata 69% 29% 2%
Sumber:Surveylapangan2005
No DaerahSurvey Milik Sewa
1 Terban 53% 47%
2 Purwokinanti 86% 14%
3 Wirogunan 92% 8%
Rata-rata 77% 23%
Sumber:Surveylapangan2005
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diacetak,mediaelektronikmaupunkuliah
publik(publiclecture).
2. Padatahapanpembangunansanitasi
selanjutnya,sebaiknyapemerintah
memperbaikisistempembuangankomunal
dengantidakmenggunakanperesapan
limbahsetempat,tetapidialirkandan
dibuangditempatlainyangmemenuhi
standarkesehatan.
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